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Abstract

Morality shows peoples life quality and how the moral education could influence them.

The religious people have assumption that religion always teaches the followers to do

goodness and forbid them from doing badness. Islam, in the context of Indonesia, is of
course influenced by the real condition of the society. In relation to this, there is Javanese
philosopher, Ki Ageng Suryomemtaram, who thought the character building that is still
relevant. He thought, ‘feeling is the center of everyone’s personality”. Based on his idea
and feeling, he divides them into four dimensions of life

Keywords: Character, Feeling, Belief, Happy, Goodness.
Abstrak

Moralitas menunjukkan kualitas kehidupan masyarakat dan bagaimana pendidikan
moral bisa mempengaruhi mereka. Orang-orang beragama memiliki asumsi bahwa
agama selalu mengajarkan pengikutnya untuk berbuat baik dan melarangnya
melakukan kesalahan. Islam, dalam konteks Indonesia, tentu saja dipengaruhi
oleh kondisi riil masyarakatnya. Sehubungan dengan ini, ada filsuf Jawa, Ki
Ageng Suryomemtaram, yang memikirkan pembangunan karakter yang masih
dianggap relevan. Baginya, “perasaan adalah pusat dari kepribadian setiap orang”.
Berdasarkan pemikirannya pada perasaan, dia membaginya menjadi empat dimensi

kehidupan.

Kata Kunci: Karakter, Perasaan, Keyakinan, Bahagia, Kebaikan.
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Pendahuluan

Satu dekade terakhir bangsa Indonesia menghadapi dekadensi moral yang
begitu luar biasa. Dari mulai masalah perkelahian antar-pelajar, tawuran antar-
mahasiswa, pemerkosaan dari anak-anak hingga nenek-nenek, munculnya gank
motor, maraknya tindak asusila di kalangan anak-anak sampai orang tua, beredarnya
video mesum dari artis hingga pejabat legislatif maupun eksekutif, suap di tubuh
POLRI dan kejaksaan bahkan di kehakiman, korupsi yang tidak kunjung surut,
terakhir kasus yang begitu menghebohkan, yaitu kasus korupsi Gayus Tambunan,
dan masih segudang persoalan lain yang begitu meresahkan dan memilukan hati.
Dalam pandangan Hidayatullah bahwa minimnya insan-insan cendekia yang
cerdas dan berkarakter kuat adalah penyebab keterpurukan bangsa ini, Indonesia.’

Pendidikan karakter sudah menjadi tuntutan sekaligus keharusan yang
tidak bisa ditunda-tunda lagi untuk diperhatikan bersama. Maka sangat relevan
ketika persoalan karakter menjadi perhatian serius pemerintah mulai tahun 2010.
Hal ini seperti terungkap dalam Pidato Presiden Susilo Bambang Yudoyono pada
peringatan Hari Pendidikan Nasional tanggal 02 Mei 2010 yang mencanangkan
pendidikan karakter nasional.” Kemudian, Kementerian Pendidikan Nasional
pun menindaklanjutinya dengan menjadikan pendidikan karakter sebagai fokus
pendidikan di seluruh jenjang pendidikan yang dibinanya. Pendidikan karakter,
sebagaimana terungkap dalam situs Direktorat Pendidikan Tinggi Kementerian
Pendidikan Nasional, diharapkan mampu menjadi pondasi utama dalam
mensukseskan Indonesia Emas 2025.

Dikatakan oleh Suyanto dalam situs Direktorat Jenderal Pendidikan
Dasar dan Menengah bahwa karakter adalah cara berpikir dan berperilaku
yang menjadi ciri khas tiap individu untuk hidup dan bekerjasama, baik dalam
lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Ditambahkannya pula bahwa
individu yang berkarakter baik adalah individu yang bisa membuat keputusan dan
siap mempertanggungjawabkan tiap akibat dari keputusan yang ia buat. Ia juga
mengutip pandangan Dr. Martin Luther King, yakni, “inzelligence plus character.....

1 M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karater: Membangun Peradaban Bangsa (Surakarta: Yuma
Pustaka bekerjasama dengan UNS Press, 2010), hlm. cover belakang.

2 Fine Resyalia, Jelang Pemberlakuan Pendidikan Karakter: Kemendiknas Kumpulkan
Bahan, 28 April 2010, dalam htep://dikti.kemdiknas.go.id/index.php?option=com_cont
ent&view=article&id=1403:jelang-pemberlakuan-pendidikan-karakter--kemendiknas-
kumpulkan-bahan&t catid=69:berita-terkait&Itemid=196, [02 Mei 2011]

3 Yoggi Hernandi, Pendidikan Karakter sebagai Pondasi Kesuksesan Peradaban Bangsa, dalam
htep://dikti.kemdiknas.go.id/index.php?option=com_content&view=article&id=1540:
pendidikan-karakter-sebagai-pondasi-kesuksesan-peradaban-bangsa&catid=143:berita-
harian, [02 Mei 2011]
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is the goal of true education” (kecerdasan yang berkarakter... adalah tujuan akhir
pendidikan yang sebenarnya).? Dengan pendidikan karakter, menurut Komaruddin
dalam Resyalia, diharapkan akan terbentuk karakter peserta didik yang kuat, jujur,
memiliki kepribadian, dan kokoh untuk menghadapi tantangan hidup di masa
akan datang.’

Melihat masih mudanya pencanangan dan fokus perhatian pemerintah
dalam persoalan pendidikan karakter ini, tentu banyak persoalan yang timbul
dalam perencanaan maupun pelaksanaan agenda tersebut. Seperti, nilai-nilai apa
saja yang mesti ditanamkan, metode seperti apa yang mesti digunakan, cara evaluasi
yang bagaimana yang mesti diterapkan yang khas dan dapat membangun karakter
individu berwawasan perkebangsaan Indonesia.

Berbicara mengenai pendidikan nasional, pendidikan Islam menjadi bagian
yang tidak terpisahkan. Meskipun pendidikan Islam di bawah Kementerian Agama
Republik Indonesia, ia tidak pernah terpisahkan dalam kaitannya dengan kebijakan
yang dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional, terutama hal-hal yang
substansial. Oleh karena itu, ketika pemerintah mencanangkan pendidikan karakter
bagi perbaikan mutu dan kualitas peradaban bangsa, pendidikan Islam terlibat dan
ikut berpartisipasi secara aktif di dalamnya.

Persoalan karakter sebenarnya telah menjadi perhatian serius para tokoh
pendiri bangsa ini, Indonesia, seperti Sukarno, Muhammad Hatta, Kyai Ahmad
Dahlan, Kyai Hasyim Asy’ari, Ki Ageng Suryomentaram (1892-1962=70 tahun),
dan tokoh-tokoh lainnya. Namun, nama terakhir ini, Ki Ageng Suryomentaram,
memiliki sejumlah keunikan yang tidak dimiliki tokoh-tokoh lainnya tersebut.

Ki Ageng Suryomentaram adalah sosok ningrat yang bersahaja, sederhana,
egaliter, merakyat, dan sulit dicari padanannya. Ia adalah tokoh perjuangan
kemerdekaan. Ia adalah tokoh perjuangan perbaikan moral dan karakter bangsa.
Ia juga tokoh yang jarang disebut dalam kancah sejarah perjuangan kemerdekaan
bangsa Indonesia meskipun sebenarnya ia adalah sosok yang sangat berjasa.
Seperti tercatat dalam sejarah bahwa ia salah seorang penggagas pertama dalam
pembentukan PETA, yaitu embrio dari Tentara Nasional Indonesia (TNI). Ia juga
menyusun sebuah tulisan berjudul Jimar Perang untuk mengobarkan semangat
perjuangan sekaligus karakter berkebangsaan bagi para pejuang. Bahkan, tulisan-
tulisannya dalam /fimat Perang tersebut digunakan oleh Bung Karno ketika berpidato
di radio.® Kemudian, ia mendirikan organisasi pergerakan moral dan sosial, yaitu

4 Suyanto, Urgensi Pendidikan Karakter, dalam , [02 Mei 2011]

> Fine Resyalia, Jelang Pemberlakuan ... [02 Mei 2011]

¢ Ratih Suryowiyono, Ki Ageng Suryomentaram Sang Plato dari Jawa (Yogyakarta: Cemerlang
Publishing, 2007), hlm. 17-18.
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Taman Siswa bersama Ki Hadjar Dewantara dan rekan-rekannya dalam Sarasehan
Selasa Kliwon.” Tidak hanya itu, hingga akhir-akhir masa hidupnya, ia masih
menceramahkan nilai-nilai moral dan sosial tentang Kawrubh Beja atau Kawruh
Jiwa® kepada masyarakat. Terakhir, Ki Ageng Suromentaram jatuh sakit ketika
sedang ceramah di desa Sajen, Salatiga, Jawa Tengah, dan itu menjadi ceramah
terakhir dirinya sebelum ia dibawa berobat ke Yogyakarta, dan karena sakit yang
semakin parah akhirnya ia tutup usia pada tanggal 18 Maret 1962.

Dari uraian-uraian di atas, penting sekali mencermati dan menyelidiki
sosok sekaligus pemikiran Ki Ageng Suryomentaram bagi terealisasinya agenda
pemerintah dalam pencanangan pendidikan karakter nasional yang berkebangsaan,
pada khususnya, dan perbaikan karakter masyarakat dan generasi bangsa Indonesia
pada umumnya. Mempertimbangkan hal tersebut, penulis tertarik untuk
menjadikannya sebagai penelitian dengan judul “7ahap-tahap Pendidikan Karakter
dalam Pemikiran Ki Ageng Suryomentaram dan Relevansinya dengan Pendidikan
Islam”.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, rumusan masalah pokok yang
dikaji dalam penelitian ini meliputi dua hal. Perzama, bagaimana tahap-tahap
pendidikan karakter yang terkandung dalam pemikiran Ki Ageng Suryomentaram?
Kedua, sejauh mana relevansi tahap-tahap pendidikan karakter dalam pemikiran Ki
Ageng Suryomentaram dengan Pendidikan Islam?

Tujuan dari penelitian ini diharapkan dapat mengungkap dan menganalisis
tahap-tahap pendidikan karakter dalam pemikiran Ki Ageng Suryomentaram, di
samping itu juga untuk mendeskripsikan dan menganalisis relevansi tahap-tahap
pendidikan karakter yang terkandung dalam pemikiran Ki Ageng Suryomentaram
dengan Pendidikan Islam.

Untuk kegunaannya, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi
konsep-konsep baru tentang pendidikan karakter di tanah air yang berbasis kepada
pemikiran tokoh-tokoh lokal fenomenal sehingga pendidikan Islam, khususnya,
dapat semakin maju tanpa mengalienasi dari akar budaya bangsa sendiri. Di
samping itu, hasil penelitian ini dapat memperkaya pustaka tentang pendidikan
karakter, khususnya mengenai pendidikan karakter yang digali dari budaya bangsa
sendiri, Indonesia, atau kearifan lokal dan relevansinya dengan pendidikan Islam.

7 Ibid. , hlm. 13.
8 Ajaran asli Ki Ageng Suryomentaram yang dikumpulkan dalam bentuk buku berbahasa
Jawa seperti dalam Grangsang Suryomentaram (ed.), Kawruh Jiwa Wejanganipun Ki Ageng
Suryomentaram 1 (Jakarta: Haji Masagung, 1989) dan Grangsang Suryomentaram (ed.), Kawrub

Jiwa Wejanganipun Ki Ageng Suryomentaram 2 (Jakarta: Haji Masagung, 1990).
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Makna Pendidikan

Pendidikan menurut Doni Koesuma A. merupakan sebuah proses yang
membantu menumbuhkan, mengembangkan, mendewasakan, membuat yang
tidak tertata atau liar menjadi semakin tertata, semacam proses penciptaan sebuah
kultur dan tata keteraturan dalam diri maupun dalam diri orang lain. Selain itu,
pendidikan juga berarti proses pengembangan berbagai macam potensi yang ada
dalam diri manusia, seperti kemampuan akademis, relasional, bakat-bakat, talenta,
kemampuan fisik, atau daya-daya seni.’ Kemudian menurut Azis pendidikan
sejatinya menanamkan nilai-nilai transenden, spiritual dan pentingnya hidup
bermasyarakat dengan akhlak mulia. *°

Pendidikan meskipun memiliki multimakna dalam berbagai macam konteks,
secara khas merupakan kegiatan manusiawi. Sebagai sebuah kegiatan manusiawi,
pendidikan menurut Doni Koesuma A. membuat manusia membuka diri
terhadap dunia. Pendidikan pun bisa mengacu pada semua subjek yang memiliki
konteks relasional secara khusus dengan subjek lain, memiliki relasi yang sifatnya
interpersonal, sebuah relasi yang terarah pada proses pemeliharaan, penumbuhan,
pengembangan, dan membentuk seorang individu yang sedang di dalam proses
percumbuhan. !

Makna Karakter

Karakter menurut Azis adalah kualitas atau kekuatan mental dan moral,
akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus yang
membedakan dengan individu lain."? Di sini, istilah karakter dianggap sama dengan

kepribadian.

Menurut Doni Koesoema A. karakter dengan mendasarkan pada strukeur
kodrati manusia, sesungguhnya bisa diubah. Untuk itu, perlu dibedakan adanya
dua macam karakter, yaitu karakter sebagaimana yang dilihat (character as seen),
dan karakter sebagaimana dialami (character as experienced).’® Hermawan Kertajaya
mengemukakan bahwa karakter merupakan “ciri khas” yang dimiliki oleh suatu
benda atau individu. Ciri khas ini adalah “asli” dan mengakar pada kepribadian
benda atau individu tersebut, dan merupakan “mesin” yang mendorong bagaimana
seseorang bertindak, bersikap, berujar, dan merespon sesuatu.'* Sementara itu,

% Doni Koesuma A, Pendidikan Karakter ..., hlm. 53.

10 Hambka Abdul Azis, Pendidikan Karakter ..., hlm. 198.

" Jbid., hlm. 54 -56

12 Hamka Abdul Azis, Pendidikan Karakter ..., hlm. 198.

13 Doni Koesuma A, Pendidikan Karakter ..., hlm. 92

" Hermawan Kertajaya, Grow with Character: The Model Marketing (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka
Utama, 2010), hlm. 3
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Hidayatullah berpandangan bahwa karakter adalah “kualitas mental atau moral,
akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan kepribadian khusus yang

menjadi pendorong dan penggerak, serta yang membedakan dengan individu lain.”
15

Adapun karakter menurut Doni Koesoema A. adalah,

...buah kondisi dinamis struktur antropologis individu, yang tidak mau
sekedar berhenti atas determinasi kodratinya, melainkan juga sebuah usaha
hidup untuk menjadi semakin integral mengatasi alam dalam diri individu
demi proses penyempurnaan dirinya terus-menerus. Kebebasan manusialah
yang membuat struktur antropologis itu tidak determinan, melainkan
menjadi faktor yang membantu pengembangan manusia secara integral.
Karakter sekaligus berupa hasil dan proses dalam diri manusia yang sifatnya
stabil dan dinamis untuk senantiasa berkembang maju mengatasi kekurangan
dan kelemahan dirinya. '

Tahap-Tahap Pendidikan Karakter

Secara etimologis, tahap-tahap adalah kata ulang dari tahap yang berarti
“bagian dari perkembangan (pertumbuhan), bagian dari sesuatu yang ada awal
dan akhirnya, bagian dari urutan (menegak atau menyamping) tingkat”.'” Dari
beberapa alternatif arti yang ditawarkan, arti terakhirlah yang digunakan dalam
proposal ini, yaitu bagian dari urutan (menegak atau menyamping) tingkat.

Pendidikan karakter menurut Doni Koesoema A. adalah “dinamika
pengembangan kemampuan yang berkesinambungan dalam diri manusia untuk
mengadakan internalisasi nilai sehingga menghasilkan disposisi aktif dan stabil
dalam individu.”"® Di sisi yang lain, ia menambahkan bahwa pendidikan karakter
melibatkan di dalamnya berbagai macam komposisi nilai, seperti nilai agama, nilai
moral, nilai-nilai umum, dan nilai-nilai kewarganegaraan.'” Termasuk di dalamnya

adalah tahap-tahap pendidikan karakter.

Setiap tahap memiliki nilai tertentu. Nilai, menurut Steeman dalam
Sjarkawi, adalah sesuatu yang dijunjung tinggi yang mewarnai dan menjiwai
tindakan seseorang.?® Untuk kriteria nilai dalam pendidikan karakter di sekolah,

5 M. Furqon Hidayatullah, Pendidikan Karater..., hlm. 13

16 Doni Koesuma A, Pendidikan Karakter ..., hlm. 104

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia, Edisi Kedua (Jakarta: Balai Pustaka,1994), him.990.

8 Ibid., hlm. 104

Y Ibid., hlm. 205

Sjarkawi, Pembentukan Kepribadian Anak, Peran Moral Intelektual, Emosional, dan Sosial sebagai
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menurut Doni Koesoema A, meliputi 8 macam yaitu: nilai keutamaan, nilai
keindahan, nilai kerja, nilai cinta tanah air, nilai demokrasi, nilai kesatuan,
menghidupi nilai moral, dan nilai-nilai kemanusiaan. ?' Sementara itu, karakter
menurut Suyanto memiliki sembilan pilar (yang berasal dari nilai-nilai luhur
universal), yaitu: karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya; kemandirian
dan tanggungjawab; kejujuran atau amanah; diplomatis; hormat dan santun;
dermawan, suka tolong-menolong dan gotong royong atau kerjasama; percaya
diri dan pekerja keras; kepemimpinan dan keadilan; baik dan rendah hati; dan
karakter toleransi, kedamaian, dan kesatuan.?

Pendidikan Akhlak Islam

Pendidikan Islam menurut Baharuddin dan Makin adalah suatu usaha
sadar dan sengaja serta berkelanjutan untuk mengembangkan, membimbing,
dan mengarahkan potensi fitrah manusia baik jasamani maupun rohaninya
secara seimbang dan holistik, yang tujuan akhirnya adalah membentuk manusia
seutuhnya (Muslim paripurna) berdasarkan nilai-nilai normatif Islam.* Oleh
karena itu, paradigma pendidikannya memandang manusia dalam kerangka
pandang yang holistik. Kegiatan pendidikan Islam tidak hanya berupa pengisian
otak (pengetahuan), namun lebih dari itu, di mana ada nilai-nilai lain yang ingin
diraih. Dalam hal ini, aktivitas tersebut merupakan proses memasukkan nilai
normatif religius dan etik.?* Adapun asas-asas yang menjadi dasar dalam pelaksanaan
pendidikan Islam menurut Baharuddin dan Makin meliputi tiga hal yaitu: asas

ideal, asas taabbudiyah dan asas tasyrii.”

Sebagai suatu penelitian terhadap pemikiran seorang tokoh, yaitu Ki Ageng
Suryomentaram, secara metodologis penelitian ini menggunakan pendekatan
antropologis pedagogis, yaitu menelusuri bentuk-bentuk nilai pendidikan karakter
dari pemikiran Ki Ageng Suryomentaram dan relevansinya dengan pendidikan
Islam. Sementara dalam upaya pengumpulan data, dipergunakan metode
penelitian kepustakaan (/ibrary research), yaitu dengan meneliti karya-karya Ki
Ageng Suryomentaram, khususnya yang telah dibukukan yaitu Kawrubh Jiwa
Wejangannipun Ki Ageng Suryomentaram 1, Kawrub Jiwa Wejanganipun Ki Ageng
Suryomentaram 2, sebagai data primer, Falsafah Hidup Bahagia Jilid 1, Falsafah

Wujud Integritas Membangun Jati Diri (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), hlm. 29

2t Doni Koesuma A, Pendidikan Karakter .. hlm. 208-212.

2 uyanto, Urgensi Pendidikan... [02 Mei 2011]

»  Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), hlm.
148

24 Ibid., hlm. 147

25 Baharuddin dan Moh. Makin, Pendidikan Humanistik..., hlm. 148
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Hidup Bahagia Jilid 2, Psikologi Kepribadian Timur,”” dan karya para ulama dan
sarjana lain yang berkaitan dengan pokok masalah sebagai data sekunder.

Untuk menganalisis data yang telah dikumpulkan digunakan metode induktif
yang bersifat deskriptif-analistis, yaitu mendeskripsikan terlebih dahulu pemikiran
dan pandangan Ki Ageng Suryomentaram tentang keyakinan, pengetahuan,
perilaku dan sikap hidup manusia yang didapat dari data-data spesifik yang
terkumpul, baik dari data primer maupun data sekunder, kemudian isi dari data
yang didapat dianalisis dan diinterpretasi untuk mengambil suatu kesimpulan yang
bersifat umum selaras dengan rumusan masalah.

Karakter menurut Pemikiran Ki Ageng Suryomenaram

Karakter adalah sifat-sifat kejiwaan; akhlak suatu budi pekerti yang
membedakan seseorang dari yang lain; tabiat; watak.”® Jika yang dikehendaki
dengan karakter adalah sifat-sifat kejiwaan, maka sifat-sifat kejiwaan itu bermacam-
macam. Sebagiannya positif dan sebagian yang lain negatif seperti jujur, berani,
setia, amanah, sederhana, takut, pengecut, nekat, jumud, dan lain-lain. Secara
umum, setiap orang menyukai sifat-sifat kejiwaan yang positif dan membenci sifat-
sifat kejiwaan yang negatif. Fitrah menghendaki demikian. Tetapi dalam rasa, sifat-
sifat kejiwaan seseorang dipengaruhi dan ditentukan oleh kondisi perkembangan
terakhir kejiwaannya. Seseorang tidak dapat melalukan sesuatu secara sadar di luar
kontrol dirinya. Oleh sebab itu, inisiatif hendaknya berdasarkan pemikiran yang
positif dan begitu juga #rial and error harus didasari niat yang baik. Bagaimana
karakter dalam pemikiran Ki Ageng Suryomentaram akan dijelaskan kemudian.

Karakter didefinisikan sebagai ciri khas yang melekat pada seseorang yang
membedakannya dari orang lain. Yang membedakan dirinya dengan orang lain
adalah rasa dalam tahapan-tahapan tertentu. Rasa adalah jiwa. Bagi Ki Ageng
Suryomentaram, sescorang belum menemukan dirinya sebagai manusia yang
merdeka jika dia baru sampai ke tahapan “kramadangsa” atau ego. Kemerdekaan
akan diperolehnya jika dia telah melewati tiga tahapan (rasa sebagai juru catat, rasa
sebagai catatan-catatan, dan rasa sebagai ego atau “kramadangsa”) dan memasuki
ukuran keempat atau manusia-tanpa-ciri. Bagaimana rasa pada masing-masing
tahapan akan dijelaskan pada tahap-tahap pendidikan karakter menurut Ki Ageng

Suryomentaram.

%Ki Ageng Suryomentaram, Flasafah Hidup Babagia Jilid 2, Terj. oleh: Ki Oto Suastika, Ki
Grangsang Suryomentaram, Ki Moentoro Atmosentono (Jakarta: PT. Grasindo, 2003), hlm. v.

¥ Ki Fudyartanto, Psikologi Kepribadian Timur (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 77.

* Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT Gramedia Pustaka
Utama, 2008), hlm. 623.
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Tahap-Tahap Pendidikan Karakter Menurut Ki Ageng Suryomentaram

Dalam pemikiran Ki Ageng Suryomentaram, karakter dapat berdimensi
empat atau memiliki empat ukuran. Pada masing-masing dimensi, rasa aku terlibat.
Pada ukuran atau dimensi pertama, aku bersungsi sebagai juru catat yang dengan
pancaindranya selalu mencatat apa saja yang dapat ditangkapnya. Manusia sejak
bayi sudah mencatat. Dimensi manusia sebagai juru catat inilah dimensi pertama
yang dialami dan dimiliki oleh semua orang yang normal.

Hasil catatannya, yang berupa catatan-catatan, disimpan dalam ingatan atau
memorinya yang merupakan bagian dari otaknya. Hasil catatan ini sebagai makhluk
baru berada dalam dimensi kedua. Seseorang pada tahapan ini belum tentu dapat
membedakan antara catatan dan dirinya sebagai juru catat. Jika catatannya banyak,
maka lahirlah rasa kramadangsa atau rasa aku yang memiliki istri, anak, mobil, rumah,
dan sebagainya. Istriku, anakku, mobilku, rumahku semuanya menggambarkan
bahwa kramadangsa muncul sebagai perpaduan antara semua catatan dan rasa aku
yang memiliki catatan. Kramadangsa inilah dimensi ketiga.

Kramadangsa dalam pandangan Suryomentaram adalah laksana budak atau
buruh pada semua catatannya sebagai majikannya. Karena catatannya sangat banyak,
lalu timbullah pertentangan antara satu catatatan dengan catatan-catatan lainnya
sechingga ketentraman tidak diperolehnya kecuali dia meninggalkan kramadangsa
menuju kepada rasa aku pada dimensi keempat, yaitu rasa aku yang merdeka,
tak lagi menjadi budak atau buruhnya catatan-catatannya. Manusia dengan rasa
akunya pada dimensi keempat telah menjadi manusia yang berkepribadian sehat.
Bagaimana rasa aku pada masing-masing dimensi secara bertahap akan diuraikan
berikut ini.

Pertama, dimensi juru catat. Manusia secara umum terdiri dari dua bagian,
yaitu jiwa dan raga. Jiwa dan raga selalu saling berhubungan, saling membutuhkan,
dan saling mempengaruhi. Bagi Ki Ageng Suryomentaram, jiwa adalah rasa.
Rasa inilah yang mendorong orang berbuat apa saja.”” Rasa atau jiwa berperan
sebagai generator untuk berbuat atau melakukan sesuatu. Apa yang diperbuatnya
memberikan kesan dan kesan itu tersimpan di dalam ingatannya. Kesan yang
tersimpan di dalam ingatannya itulah catatan. Catatan tidaklah sama dengan yang
dicatat. Yang dicatat adalah sesuatu yang ada di luar dirinya seperti benda-benda di
sekitarnya.

Setiap manusia normal sejak lahirnya sampai menjelang matinya selalu
mencatat melalui alat bantunya, yaitu pancaindra. Yang dicatat adalah benda-

»  Ki Ageng Suryomentaram, Falsafah Hidup Bahagia: Jalan Menuju Aktualisasi Diri, Jilid 2 (Jakarta:
Gramedia, 2003), hlm. 64.
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benda yang ada di sekitarnya. Alat manusia yang dipergunakan untuk mengetahui
segala sesuatu ada tiga, pancaindra, rasa hati, dan pengertian.*® Baginya indra
ada dua, yaitu indra lahir, yakni pancaindra, dan indra batin atau indra keenam.
Indra adalah alat untuk merasa, mencium bau, mendengar, melihat, meraba dan
merasakan sesuatu secara naluri (intuitif).?!

Indra perasa atau lidah adalah alat untuk mengecap rasa. Lidah, kata juru
catat, adalah lidahku. Aku bukanlah lidah dan lidah adalah alat untuk merasakan
rasa makanan atau minuman yang dengannya aku dapat merasakan manisnya gula,
lezatnya lauk-pauk, pahitnya bratawali/putarwali, asinnya garam, asamnya mangga
muda, dan sebagainya. Yang merasakan adalah aku yang ditempeli nama, misalnya
Abdullah. Aku merasa bahwa aku adalah Abdullah. Nama Abdullah bisa diganti
tetapi yang diberi nama tidak bisa diganti. Nama Abdullah bisa diganti dengan
nama Abdurrozak. Yang punya nama adalah aku. Yang merasa sebagai aku itulah
esensi dirinya.

Pencatatan dilakukan oleh “aku” yang punya nama. Dalam pemikiran Ki
Ageng Suryomentaram, aku yang punya nama, yang merupakan salah satu dari
dua bagian manusia, adalah jiwa atau rasa. Jiwa atau rasa inilah yang menyebabkan
raga/tubuh itu hidup. Jiwa atau rasa inilah yang merasa dirinya manusia yang
selalu mencatat segala sesuatu yang dialami, baik yang disengaja maupun yang tak
disengaja.

Indra pencium bau, atau hidung, merupakan alat yang dengannya seseorang
dapat mengenali bau benda tertentu, misalnya, bau durian berbeda dengan bau
jengkol, bau parfum berbeda dengan bau bawang putih, bau parfum pun bermacam-
macam: ada bau parfum one man show yang berbeda dengan bau parfum fambow,
bau kotoran manusia berbeda dengan bau kotoran ayam, bau benda apa saja yang
pernah dialami akan dicatat di dalam ingatannya sehingga di dalam ingatannya
terekam berbagai bau barang-barang yang mempunyai bau.

Begitu juga indra penglihatan atau mata adalah alat yang dengannya seseorang
dapat mengenal dan membedakan warna dan bentuk benda-benda atau makhluk
di sekitarnya. Termasuk di dalamnya, setiap orang dengan indra penglihatannya
dapat mengenal ciri-ciri wajah anggota keluarganya atau ciri-ciri wajah anggota
keluarga tetangganya atau kerabatnya, sehingga setiap orang dapat menggunakan
catatannya untuk kepentingan komunikasi atau lainnya secara tepat.

30 Jbid., hlm. 37.
3 Tim Penyusun Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Keempat (Jakarta: PT Gramedia
Pustaka Utama, 2008), hlm. 533.
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Indra yang besar perannya untuk memperoleh pengetahuan yang berguna
bagi jiwa dan raga adalah indra pendengar, atau telinga, yang dengannya seseorang
dapat membedakan macam-macam suara, suara manusia, suara hewan, suara petir,
suara musik, suara angin gemuruh, suara air menetes, dan sebagainya. Dengan
telinga seseorang dapat memperoleh informasi tentang bagaimana seseorang
memelihara kesehatan jiwa dan raganya atau jasmani dan rohaninya.

Pada saat tidak ada sinar dan tidak ada suara, indra peraba atau kulit
sangat berperan untuk memperoleh informasi terkait dengan benda-benda fisik
di sekitarnya. Dengan kulitnya, seseorang dapat merekam atau mencatat di dalam
ingatannya benda-benda yang mempunyai bentuk atau permukaan. Semua
informasi dunia luar masuk ke dalam akal pikirannya melalui indranya. Sebagian
informasi diketahui dengan rasa hati. Rasa hati, kata Ki Ageng Suryomentaram,
untuk merasa aku, merasa ada, merasa senang, merasa susah,*> dapat merasakan
seperti rasa lapar dan rasa sakit.

Semua informasi yang diperoleh melalui bantuan indra-indra tersebut
disimpan di dalam ingatannya. Juru catat selalu menyadari bahwa catatan-catatan
tersebut seluruhnya bukanlah dirinya sendiri, tetapi semua catatan adalah miliknya.
Sedangkan pengertian berguna untuk membedakan suatu hal yang berasal dari
pancaindra dan perasaan.” Bagaimana sifat-sifat catatan tersebut akan dijelaskan
selanjutnya.

Semua alat pencatat tersebut digunakan ketika diperlukan. Setiap orang
sebagai juru catat menyadari bahwa alat pencatat bukanlah dirinya sendiri, dan
catatan merupakan entitas tersendiri. Manusia sebagai juru catat hidup dalam
dimensi pertama. Juru catat yang hidup dalam dimensi pertama yang ciri khasnya
adalah seperti anak yang berumur antara 0 sampai 2 atau 3 tahun.

Kedua, dimensi catatan-catatan. Catatan-catatan yang dikumpulkannya
sangat banyak macamnya dan berjuta-juta jumlahnya. Secara umum, oleh Ki Ageng
Suryomentaram catatan-catatan tersebut dikelompokkan menjadi sebelas catatan,
yaitu (1) harta benda, (2) kehormatan, (3) kekuasaan, (4) keluarga, (5) golongan,
(6) kebangsaan, (7) jenis, (8) kepandaian, (9) kebatinan, (10) ilmu pengetahuan,
dan (11) rasa hidup.** Pengelompokan ini dapat ditambah lagi sesuai dengan
kemampuan masing-masing orang.

Catatan-catatan harus dibedakan dengan yang dicatat. Catatan adalah gambar
dalam ingatannya. Sedangkan yang dicatat adalah barang yang ada di luar dirinya.

32 Ibid., hlm. 67.
3 Ibid., hlm. 37.
3 Ibid., hlm. 70.
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Jika orang meninggal dunia, catatan akan ikut rusak tetapi benda yang dicatat tidak
ikut rusak. Atau jika benda yang dicatat rusak, catatan yang ada dalam ingatannya
tidaklah secara otomatis ikut rusak. Jika yang dicatat rusak dan catatannya rusak
karena yang menyimpan catatannya rusak, maka rusaklah semua.

Semua catatan adalah sebagai barang hidup yang dapat tumbuh berkembang
jika dipelihara dan diberi makan atau diberi pupuk dan dapat pula menjadi kurus
dan mati jika tidak diberi makan atau pupuk. Misalnya seorang melihat wanita
cantik. Jika situasi kondusif, dia dapat jatuh cinta kepada wanita tersebut. Catatan
wanita cantik hidup dalam dimensi kedua sebagai makhluk hidup yang dapat
tumbuh subur bila dipupuk ataupun sakit dan akhirnya mati jika tidak diberi
makan.

Catatan-catatan yang jumlahnya sangat banyak itu sebagian benar dan
sebagian yang lain salah. Catatan yang salah dapat dibetulkan. Catatan-catatan
tersebut dapat dikelompok-kelompokkan. Catatan-catatan yang sejenis atau
catatan yang sifatnya berdekatan dapat dikelompokkan menjadi satu. Antara
catatan dalam satu kelompok dengan catatan dalam kelompok lain kadangkala
bertentangan. Semua catatan dipandangnya bermanfaat sesuai dengan fungsi atau
kegunaan masing-masing. Adanya pertentangan dan nilai guna dari masing-masing
catatan inilah yang sering kali menimbulkan kesulitan bagaikan lingkaran setan
yang dapat merusak kepribadian seseorang dan tatanan kehidupan berkeluarga
maupun bermasyarakat dan bernegara.

Ketiga, dimensi kramadangsa. Semua catatan tentu berguna sesuai
dengan kondisi tertentu. Oleh karena itu, setiap orang merasa memilikinya dan
memandangnya penting dan menjadi sebab rasa bahagia dan rasa susah. Misalnya
seseorang memiliki sebuah rumah. Dia merasa senang. Jika rumahnya dipuji oleh
orang lain, dia merasa (lebih) senang, tetapi jika rumahnya dirusak orang lain,
dia akan merasa susah. Rasa bahagia dan rasa susah seperti itu adalah salah satu
ciri bahwa “kramadangsa” telah terwujud. Bersatunya antara diri dan catatan-
catatannya itulah yang dinamakan kramadangsa atau ego. Ki Ageng menyatakan:

Apabila catatan-catatan sudah cukup banyak jumlah dan jenisnya, barulah
lahir rasa Kramadangsa, yaitu rasa yang menyatukan diri dengan semua
catatan yang berjenis-jenis itu sebagai: hartaku, keluargaku, bangsaku,
golonganku, agamaku, ilmuku, dan sebagainya. Rasa aku si Kramadangsa ini,
bagaikan tali pengikat batang-batang lidi dari sebuah sapu lidi. Kramadangsa
ini pun barang hidup, yang hidup dalam ukuran ketiga karena tindakannya
dengan berpikir. Jadi, Kramadangsa ini tukang pikir, memikirkan kebutuhan
catatan-catatan di atas tadi.”

%Ki Ageng Suryomentaram, Falsafah Hidup Bahagia (Jakarta: Grasindo, 2003), jilid 2, hlm. 67.
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Kramadangsa sebagai entitas baru hidup dalam dimensi ketiga. Kramadangsa
tersebut, kata dia, terbentuk pada waktu anak berusia tiga tahun ke atas.’
Terbentuknya Kramadangsa ini berbeda-beda waktunya tetapi indikator yang
dapat dijadikan patokan adalah adanya rasa memiliki, merasa dirinya sebagai yang
mempunyai. Dia merasa bahwa dirinya mempunyai nama tertentu, orang tua,
saudara, baju, dan lain-lain. Kramadangsa inilah yang membedakan dirinya dari
semua orang lain. Kramadangsa bersifat unik dan menjadi penyebab perselisihan,
pertengkaran, perkelahian, peperangan, perceraian, pembunuhan, dan lain
sebagainya. Kramadangsa, sebagai tukang pikir dan buruh bagi semua catatannya,
sering mengalami kesulitan dalam mengambil keputusan dan oleh karena itu
sering kecewa dan merasa memiliki banyak musuh. Kebanyakan manusia hidup
dalam dimensi ketiga ini. Kesulitan-kesulitan yang dialami manusia karena ulah
kramadangsanya akan teratasi ketika manusia mampu memisahkan antara dirinya
dan catatan-catatannya sebagaimana akan dijelaskan pada tahap keempat.

Keempat, dimensi manusia tanpa ciri (31-32). Manusia tanpa ciri adalah
manusia yang hidup dalam dimensi keempat, sebagai dimensi yang paling tinggi
dalam pandangan Ki Ageng Suryomentaram. Derajat manusia tanpa ciri ini tidak
dapat dicapai seseorang kecuali setelah melalui tiga dimensi sebelumnya. Meskipun
demikian, hal ini tidaklah berarti bahwa untuk mencapai derajat manusia tanpa ciri
merupakan hal yang sangat sulit atau membutuhkan waktu yang lama atau hanya
terbuka bagi orang-orang tertentu, melainkan terbuka untuk semua orang yang
mau menempuh jalan-jalan yang telah dijelaskan oleh Ki Ageng Suryomentaram.

Siapa manusia tanpa ciri itu? Apa ciri-ciri manusia tanpa ciri? Oleh Ki
Ageng Suryomentaram, manusia tanpa ciri adalah manusia yang merdeka, yang
berkepribadian sehat, bahagia, sejahtera, dan berguna bagi orang lain. Mengapa
manusia pada tingkat ukuran keempat atau dimensi keempat ini dikatakan merdeka?
Karena kramadangsa atau ego sudah tidak lagi menjadi budak atau pesuruh bagi
semua catatannya meskipun ia masih juga menggunakan catatan-catatan tersebut
sebagai yang perlu dipertimbangkan. Kramadangsa yang sudah tidak lagi diikat oleh
catatan-catatan yang ada hilang dengan sendirinya dan berubah menjadi manusia
tanpa ciri, yang ciri-cirinya adalah tidak berkepentingan atau terbebas dari rasa suka
dan rasa benci serta rasa memiliki, yakni rasa mencari aman dan abadi di dalam
salah satu kebutuhan.”” Hilangnya kramadangsa menjadi indikator munculnya
kesadaran bahwa dirinya harus menghilangkan rasa sewenang-wenang.

Agar rasa kasih itu lahir, kramadangsa haruslah mati dahulu. Padahal matinya
kramadangsa itu bila diketahui kesewenangannya tanpa maksud untuk mengubah.

3 Ibid., hlm. 68.
%Ki Ageng Suryomentaram, Falafah, jilid 2, hlm. 202.
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Bila ada maksud untuk mengubah, berarti kramadangsa masih hidup, sebab yang
bermasud untuk mengubah adalah kramadangsa.’®

Dengan matinya kramadangsa, maka lahirlah ukuran atau dimensi
keempat yang merupakan alat untuk merasakan rasa orang lain sehingga orang
yang hidup dalam dimensi atau ukuran keempat mampu berempati terhadap
orang. Di tempat lain dia menyatakan bahwa ukuran keempat sebagai alat
untuk menghayati rasa orang lain, enak atau tidak enak, ada dalam diri sendiri
dan hubungannya, ternyata terasa pada diri sendiri.*” Orang yang hidup dalam
ukuran keempat telah menjadi orang yang bijaksana sehingga tindakannya
sesuai dengan situasi dan kondisi, berguna bagi dirinya sendiri dan bagi orang
lain sehingga dia bisa bahagia abadi.

Pendidikan Karakter/Akhlak dalam Islam

Setidaknya ada tiga variabel pada pendidikan karakter atau akhlak dalam
Islam. Yaitu pendidikan, karakter atau akhlak, dan Islam. Pendidikan sebagai usaha
yang disengaja dapat direncanakan, dilakukan, diamati, dinilai dan dievaluasi dan
diperbaiki secara terus menerus sepanjang hayatnya. Dalam bahasa Arab, kata yang
semakna dengan pendidikan adalah a/-tarbiyah sedangkan dalam bahasa Inggris
digunakan education. Dalam morfologi bahasa Arab (ilm al- arf) kata al-tarbiyah
termasuk salah satu dari dua isim maudhuf yang musytaq atau kata bentukan,
bukan isim jamid (asli).” Akar kata al-tarbiyah (4s 731) adalah raba - yarbu-rabwan
wa rubuwwan (\;33 5= ;;;— U3) yang berarti nasya’a, yakni tumbuh. Raba
termasuk kata kerjaintransitif. Kemudian 7zba ditransititkan menjadi rabba-yurabbi-
dengan menambah #sydid pada huruf kedua. Tambahan tasydid mempunyai
makna “meng...kan™" atau /littadiyah (untuk mentransitifkan kata kerja intransitif/
tak-transitif) sehingga kalau 7zba berarti tumbuh, maka rabba-yurabbi- tarbiyah
berarti al-tanmiyah, yakni menumbuhkan. Zarbiyah (4s 5) berasal dari tarbiyun (
.2 ») itu. Karena ada dua huruf “ya”, “ya” yang pertama yang disukun dari wazan
t;zf il (Jo5) dibuang dan diganti dengan a’ marbuthah (8)* dan diletakkan di
belakang sendiri dan harakat “ya” asli yang tadinya di-dhammah diganti fathah,
(rabba-yurabbi-tarbiyy(un)-tarbiyah(un). Sedangkan menurut istilah, ‘Ali Abd al-

%Ki Ageng Suryomentaram, Falsafah, jilid 1, hlm. 154.

3 Jbid., hlm. 63.

% Antoine Dahdah, Mujam Qawa'id al-Lugah al-Arabiyyah fi Jadwal ,wa lawhat (Beirut: Maktabah

Libnan, 1981), hlm. 52.

Lihat: Hasan Alwi, Soenjono Dardjowodjojo, Hans Lapowiwa, dan Anton M.Moeliono, Zata

Bahasa Baku Bahasa Indonesia (Jakarta: Pusat Bahasa dan Balai Pustaka, 2003), hlm.110-111.

2 Lihat: Syaikh Mushthafa al-Ghulayaini, Jami’ al-Durus al-Arabiyyah (Bairut: al-Maktabah al-
Ashriyyah, 1987), juz 1, hlm.167.
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Halim Mahmud® mendefinisikan al-tarbiyah sebagai usaha menyempurnakan
pertumbuhan manusia.

Berbagai usaha atau kegiatan yang terkandung dalam pendidikan harus
terukur. Di antara kegiatan yang terkandung dalam pendidikan atau zarbiyah adalah
perawatan (preventif dan kuratif), pengkondisian, pengindraan, konseptualisasi,
berpikir, menalar (reasoning), mengetahui, meyakini, mampu, berkeinginan,
menyingkirkan hambatan atau gangguan, keterlibatan iman (yang terkontrol untuk
menghindari kezaliman dan 7iya’atau pamer), memerintah, melakukan, merasakan.
Itulah mata rantai usaha untuk membentuk karakter atau akhlak dalam pandangan
Islam.

Relevansi Pemikiran Ki Ageng Suryomentaram dengan Pendidikan
Akhlak Islam

Pada bagian ini dijelaskan bahwa jika pendidikan akhlak Islam adalah
untuk membentuk manusia sebagai hamba Allah, maka pemikiran Ki Ageng
Suryomentaram tidak menyebutkan bagaimana proses membentuk seorang
hamba Allah. Walaupun Ki Ageng Suryomentaram adalah seorang muslim yang
berguru kepada banyak kiai termasuk Kyai H. Ahmad Dahlan, pendiri Organisasi
Muhammadiyah yang berdasarkan Alquran dan al-Sunnah tetapi pemikirannya
betul-betul orisinal. Penjelasan dia tentang pembentukan kepribadian hampir
sama dengan penjelasan Islam. Tetapi Islam menjelaskan persoalan teologi dan
keakhiratan, yang justru mempunyai kekuatan lebih besar daripada kekuatan
lainnya dalam membentuk manusia yang lebih suka beramal saleh atau berakhlak
mulia. Hidup tanpa iman akan mengalami kebosanan dan kelesuan dalam berbuat
baik meskipun orang telah mencapai derajat hidup dalam ukuran keempat. Allah
berfirman dalam surat al-Muminun ayat 74: “Dan sesunggubhnya orang-orang yang
tidak beriman kepada negeri akhirar benar-benar menyimpang dari jalan (yang
lurus).”

Iman telah terbukti memberi kekuatan yang sangat hebat. Hal ini dapat
dilihat pada kisah-kisah yang diabadikan dalam al-Quran maupun dalam al-Hadis
yang sahih. Misalnya bagaimana kisah bagi Israil yang telah beriman dan yang tidak
beriman, seperti dalam surah Thaha ayat 57-82. Dengan iman yang didukung
dengan mukjizat, Nabi Musa a.s. mampu menundukkan tukang sihir dari kalangan
Bani Israil yang di bawah kekuasaan Firaun dan kemudian menjadi pendukung
dan pengikut Musa. Di samping itu, Musa juga mampu menanamkan kekuatan

4 Ali Abd al-Halim Mahmud adalah mantan rektor Universitas Al-Azhar Mesir V
4“4 Ali Abd al-Halim Mahmud, a/-Tarbiyah al-Islamiyab fi al-Madyasah (Mesir: Dar al-Tawzi’ wa
al-Nasyar al-Islamiyah, 2004), hlm. 11.
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iman di dalam diri tukang sihir Firaun sehingga mereka berani menghadapi
ancaman walau berujung dengan kesakitan dan bahkan kematian sekalipun seperti
disebutkan pada ayat 70-75. Perhatikan ungkapan mereka:

Lalu tukang-tukang sihir itu tersungkur dengan bersujud, seraya berkata: “Kami
telah percaya kepada Tuhan Harun dan Musa”. Berkata Fir'aun: ‘Apakab
kamu telah beriman kepadanya (Musa) sebelum aku memberi izin kepadamu
sekalian. Sesunggubnya ia adalah pemimpinmu yang mengajarkan sibir
kepadamu sekalian. Maka sesunggubnya aku akan memotong tangan dan kaki
kamu sekalian dengan bersilang secara bertimbal balik, dan sesunggubnya aku
akan menyalib kamu sekalian pada pangkal pohon kurma dan sesungguhnya
kamu akan mengetahui siapa di antara kita yang lebib pedih dan lebih kekal
siksanya”. Mereka berkata: “Kami sekali-kali tidak akan mengutamakan kamu
daripada bukti-bukti yang nyata (mukjizat), yang telah datang kepada kami
dan daripada Tuban yang telah menciptakan kami; maka putuskanlah apa yang
hendak kamu putuskan. Sesungguhnya kamu hanya akan dapar memutuskan
pada kehidupan di dunia ini saja. Sesunggubnya kami telah beriman kepada
Tuban kami, agar Dia mengampuni kesalahan-kesalahan kami dan sibir
yang telah kamu paksakan kepada kami melakukannya. Dan Allab lebih baik
(pahala-Nya) dan lebih kekal (adzab-Nya)”. Sesungguhnya barang siapa datang
kepada Tuhannya dalam keadaan berdosa, maka sesunggubnya baginya neraka
Jahanam. la tidak mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup. Dan barang siapa
datang kepada Tuhannya dalam keadaan beriman, lagi sungguh-sunggub telah
beramal shaleh, maka mereka itulah orang-orang yang memperoleh tempat-
tempat yang tinggi (mulia).

Dengan demikian pendidikan rasa sampai ke dimensi atau ukuran keempat
dapat dijadikan dasar bagi pendidikan keimanan pada tingkat berikutnya sehingga
aplikasi dari keimanan dalam kehidupan nyata dengan menggunakan modal manusia
tanpa ciri, akan terwujud manusia unggul, merdeka dan mampu berempati, hidup
sederhana, mengendalikan diri dan adil terhadap semua pihak. v

Simpulan

Berdasarkan data-data yang sempat terkumpulkan, dapatlah disimpulkan
bahwa, pertama, tahap-tahap pendidikan karakter yang terkandung dalam
pemikiran Ki Ageng Suryomentaram ada empat, yaitu tahap pertama bagi anak
yang berusia 0 tahun sampai 2 tahun. Kemampuan anak seusia tersebut adalah
mencatat segala hal yang bisa dicatat di dalam ingatannya. Sebagai pencatat dia
hidup dalam dimensi pertama. Sebagai pencatat, dia belum bisa menyatu dengan
catatannya. Hasil catatannya sebagai makhluk hidup dalam dimensi kedua. Setelah



Tahap-tahap Pendidikan Karakter dalam Pemikiran Ki Ageng Suryomentaram| 199
dan Relevansinya dengan Pendidikan Akhlak Islam

usianya bertambah, perannya sebagai pencatat terus berlanjut dan ditambah
dengan munculnya kramadangsa (ego) yang menyatu dengan catatan-catatannya.
Kramadangsa sebagai entitas ketiga yang hidup dalam dimensi ketiga. Kramadangsa
laksana pelayan bagi semua catatan yang ada di ingatannya. Ciri kramadangsa
adalah adanya rasa suka dan rasa benci kepada orang atau benda atau gagasan.
Kramadangsa inilah yang menyebabkan timbulnya kesulitan, pertengkaran, perang,
pembunuhan. Kramdangsa ini perlu ditinggalkan jika seseorang ingin mencapai
kebahagiaan dan kedamaian abadi. Orang yang berhasil meninggalkan kramadangsa
untuk selama-lamanya berarti dia telah mencapai dimensi atau ukuran keempat,
yakni alat untuk merasakan rasa orang lain yang ada di dalam rasanya sendiri. Rasa
orang lain bisa berupa suka ataupun benci. Orang yang memiliki ukuran keempat
akan selalu mampu untuk berempati kepada semua orang lain. Ukuran keempat
ini perlu terus dibina dengan semboyan: “Siapa menghendaki keenakan, tanpa
mengenakkan tetangganya, sama dengan membuat tali untuk menjerat lehernya
sendiri”.

Kedua, dalam batas-batas tertentu, tahap-tahap pendidikan karakter dalam
pemikiran Ki Ageng Suryomentaram sangat relevan dengan Pendidikan Islam dalam
arti keduanya tidak bertentangan. Dalam pemikiran Ki Ageng Suryomentaram, tidak
disebut-sebut pahala sechingga kebahagiaan yang dicapai tidak bisa menjadi pendorong
untuk bekerja lebih keras supaya hasilnya lebih bermanfaat bagi lebih banyak orang.
Dari segi terbentuknya manusia yang merdeka, pemikirannya hampir sama dengan
tujuan ajaran Islam. Tetapi ada banyak hal dari ajaran Islam jika disampaikan kepada
orang yang telah merdeka dan bahagia dalam pandangan Ki Ageng Suryomentaram,
dia akan menjadi bimbang dan ragu akan daya tahannya sendiri.
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